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MOTTO 

 هِلِيْنَ خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْجَ  

“Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 

bodoh” 

(Q.S Al-A’raf : 199) 

 

 

تَحْزَنُ وْا وَأنَْ تُمُ الََعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُم مُؤْمِنِيْنَ وَلََ تَهِنُ وْا وَلََ   

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”  

(Q.S Ali Imran: 139) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: Nusyȗz Perspektif Para Mufassir dan 

Problematikanya dalam Rumah Tangga (Kajian Tafsir Tematik).  

Banyak indikator yang telah menyebabkan seseorang melakukan nusyȗz 

dalam  rumah tangga. Penelitian ini membahas tentang tentang bagaimana 

penafsiran ayat-ayat nusyȗz perspektif para mufassir dan bagaimana 

kontekstualisasi nusyȗz dengan problematika dalam rumah tangga. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan apa saja pandangan mufassir dalam menafsirkan yat-

ayat tentang nusyȗz dan untuk mengetahui kontekstualisasi nusyȗz dengan 

problematika dalam rumah tangga. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode mawdhȗ`i atau tematik dengan pendekatan analisis. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa berdasarkan empat ulama tafsir tersebut, maka yang 

dimaksud dengan nusyȗz pada surah an-Nisa‟ ayat 34 ialah durhaka (al-Qurthubi), 

sombong atau tinggi diri (Ibnu Katsir dan al-Maraghi) dan membangkang 

(Wahbah az-Zuhaili). Selanjutnya yang dimaksud nusyȗz pada surah an-Nisa‟ 

ayat 128 ialah menjauhkan diri (al-Qurthubi dan Wahbah az-Zuhaili), tidak suka 

(Ibnu Katsir) dan tidak acuh (al-Maraghi). Oleh karenanya empat ulama tafsir di 

atas telah memberikan solusi terhadap dinamika nusyȗz tersebut, seperti pada 

surah an-Nisa‟ ayat 34 (nusyȗz istri). Solusinya dengan cara menasehati, pisah 

ranjang, memukul dengan cara yang ma‟ruf. Kemudian pda surah an-Nisa‟ ayat 

128 (nusyȗz suami), permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan cara 

perdamaian, karena sebaik-baik penyelesaian adalah dengan cara perdamaian. 

Problematika nusyȗz dalam rumah tangga yang terjadi saat ini dapat berbentuk 

perselingkuhan, egoisme, mengabaikan kewajiban terhadap anak dan istri, tidak 

memberikan nafkah lahir dan batin. Apabila problematika nusyȗz tersebut terus 

terjadi, maka akan menimbulkan dinamika keluarga seperti kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
nusyȗz yang terjadi dalam rumah tangga disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perselingkuhan, egoisme, mengabaikan kewajiban terhadap anak dan istri, tidak 

memberikan nafkah lahir dan batin. Sehingga faktor-faktor tersebut telah 

menghambat sebuah keluarga menjadi sakinah, mawaddad, warahmah. 
 

Kata Kunci: Nusyȗz, Problematika, Rumah Tangga   
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ABSTRACT 

This thesis is entitled: Nusyȗz TheProblems Perspective the 

Commentators and It's In the Household (Study of Thematic Interpretation). 

Many indicators have led a person to commit nusyȗz in the household. 

This study discusses about how the interpretation of nusyȗz verses is the 

perspective of tafsir scholars and how nusyȗz contextualizes with problematics in 

the household. This study aims to explain what the views of tafsir scholars in 

interpreting the verses about nusyȗz and to find out the contextualization of 

nusyuz with problematics in the household. This research was conducted using 

mawdhȗ`i method or thematic with analytical approach. The results of this study 

show that based on the four scholars of tafsir, then what is meant by nusyȗz in 

surah an-Nisa 'verse 34 is disobedience (al-Qurthubi), arrogant (Ibn Kathir and al-

Maraghi) and disobedience (Wahbah az -Zuhaili). Furthermore, what is meant by 

nusyȗz in surah an-Nisa 'verse 128 is to stay away (al-Qurthubi and Wahbah az-

Zuhaili), dislike (Ibn Katsir) and be indifferent (al-Maraghi). Therefore, the four 

scholars of tafsir above have provided a solution to the dynamics of nusyȗz, as in 

surah an-Nisa 'verse 34 (nusyuz wife). The solution is by way of advising, 

splitting the bed, hitting in a ma'ruf way. Then in surah an-Nisa 'verse 128 

(nusyȗz husband), the problem can be resolved by way of peace, because the best 

solution is by way of peace. Problematika nusyȗz in the household that occurs 

today can take the form of infidelity, selfishness, neglect of obligations to children 

and wives, not providing physical and mental sustenance. If the problem of 

nusyȗz continues to occur, it will cause family dynamics such as domestic 

violence (KDRT). Based on this research, it can be concluded that and 

nusyȗzphysicalmental sustenance that occurs in the household is caused by 

several factors such as infidelity, selfishness, neglect of obligations to children 

and wives, not providing. So that these factors have a family from becoming 

prevented sakinah, mawaddah, warahmah. 

Keywords: Nusyȗz, Problematics, Household   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
  

 
 

 الملخص

ومشاكله في الأسرة )دراسة التفسير  ونر فسالممنظور  نشوز : ىذه الرسالة بعنواف
 .المواضيعي(

تناقش ىذه الدراسة كيفية  .في الدنزؿ نشوز تسببت العديد من الدؤشرات في قياـ شخص ما بعمل
 .مع الدشاكل في الأسرة نشوز من منظور علماء التفسير ككيفية كضع سياؽ نشوز تفسير آيات

 كمعرفة سياؽ نشوز تهدؼ ىذه الدراسة إلى شرح ما ىي آراء علماء التفسير في تفسير الآيات حوؿ
 .الدوضوعي مع الدنهج التحليليتم إجراء ىذا البحث باستخداـ الدنهج  .مع مشاكل الأسرة نشوز

في سورة  نشوزكتشير نتائج ىذه الدراسة إلى أنو بناءً على علماء التفسير الأربعة ، فإف الدراد بكلمة 
كعلاكة  الدتكبر )ابن كثير كالدراغي( كالدتمرد )كىبة الزىيلي(., )القرطبي( ىو عاصٍ  ۳٤النساء الآية 

ة الزىيلي(، ، ككىببيطىو النأي )القر  ۸۲۱ء النسا ، فإف الدقصود بالنصيز في سورةعلى ذلك
لذلك ، قدـ علماء التفسير الأربعة أعلاه حلولًا  ، كعدـ الدبالاة )الدراغي(.ككراىية )ابن قصير(

(. كالحل ىو النصح ، نشوز)الزكجة  ۳٤، كما ىو الحاؿ في سورة النساء الآية  نشوزلديناميكيات 
( ، يمكن حل نشوز)زكج  ۸۲۱الدعركؼ. ثم في سورة النساء الآية  كفصل الأسِرَّة ، كالضرب بطريقة

يمكن أف تأخذ مشاكل  ىذه الدشاكل عن طريق السلاـ ، لأف أفضل حل ىو عن طريق السلاـ.
في الأسرة التي تحدث اليوـ شكل الخيانة الزكجية ، كالأنانية ، كإهماؿ الالتزامات تجاه الأبناء  نشوز

في الحدكث ، فسيؤدي  نشوزكالزكجة ، كعدـ تقديم الدعم الدادي كالركحي. إذا استمرت مشاكل 
كبناءً على ىذا البحث يمكن  (.KDRTذلك إلى ديناميكيات الأسرة مثل العنف الدنزلي )

ستنتاج أف النوسيز الذي حددث في الدنزؿ ناتج عن عدة عوامل مثل الكفر كالأنانية كإهماؿ الا
حتى أف ىذه العوامل حالت  الواجبات تجاه الأبناء كالزكجة كعدـ تقديم الدعم الجسدي كالركحي.

 دكف تحوؿ الأسرة إلى سكينة ، موداد ، كرحمة.
 

 ، إشكالية ، منزلي نشوز: الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Ȃ misalnya قاؿ  menjadi qȃla 

Vokal (i) panjang= Ȋ misalnya قيل  menjadi qȋla 

Vokal (u) panjang= Ȗ misalnya دكف  menjadi dȗna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ػو  misalnya قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbūthah (ة)  

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فىرحمة

 .menjadi fi rahmatillahالله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (اؿ)  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imȃm al-Bukhȃriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhȃri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyȃ‟ Allȃh kȃna wa mȃ lam yasya‟ lam yakun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setelah terjadinya pernikahan, sebagai sepasang suami istri haruslah 

mampu mengetahui apa saja yang menjadi hak dan kewajibannya, bukan 

hanya sekedar mengetahui tapi mampu menjalan kewajiban tersebut. Sebagai 

suami dan  istri, hendaknya kita mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban 

kita dengan baik agar dapat menciptakan keharmonisan didalam kehidupan 

berumah tangga, yang pada akhirnya akan berimplikasi pada kebahagiaan 

seluruh keluarga.  

Islam telah menetapkan dasar-dasar dan menegakkan sandaran untuk 

membangun keluarga dan melindunginya dengan sesuatu yang besar. 

Termasuk bagian dari permasalahan manusia adalah munculnya perselisihan 

di antara mereka. Timbullah pertentangan ketika keinginan saling berlawanan, 

atau ketidaksenangan karakter dengan hal yang ada pada keluarga.
1
 

Di antara beberapa kewajiban isteri terhadap suami yang utama adalah 

taat dan patuh kepada suami yaitu berbakti secara lahir dan batin kepada 

suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.
2
 Kewajiban 

isteri taat kepada suami merupakan hak seorang suami. Taat kepada perintah 

suami, selama perintah itu tidak bertentangan dengan perintah Allah dan 

Rasul-Nya. Jika bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, maka 

isteri tidak wajib untuk mematuhi perintah suami.
3
 Seorang Isteri yang nusyȗz 

adalah isteri yang menempatkan dirinya lebih tinggi dari suami. 

Umumnya masyarakat sekarang dalam memahami pernikahan hanya 

sekedar menjadi ajang keren-kerenan menikah muda, ketika memilih menikah 

muda, tanpa melihat dampak psikologi mereka kedepannya. Menjadikan 

pernikahan sebagai pelepas hawa nafsu belaka. Juga menganggap setelah 

menikah dengan seseorang yang memiliki harta lebih, ia mampu menopang 

                                                             
1
Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta, t.p., 2012), hlm. 299. 

2
Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. I56. 

3
Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004), hlm. 183. 
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dirinya sehingga tak perlu lagi bersusah-susah lagi. Dari beberapa tujuan 

pernikahan di atas tidak salah jika didahulukan dengan mengharapkan ridho 

dari Allah Swt.  

Hingga saat ini masih banyak orang di sekitar kita yang belum 

mengetahui apa sebenarnya tujuan akhir dari sebuah pernikahan. Sehingga 

apabila salah satu dari mereka tidak menjalankan hak dan kewajiban tersebut, 

maka bisa dipastikan keadaan rumah tangga tersebut tidak lagi harmonis. 

Dalam satu kutipan kitab klasik dinyatakan, “nusyȗz ialah wanita-

wanita yang diduga meninggalkan kewajibannya sebagai istri karena 

kebenciannya terhadap suami, seperti meninggalkan rumah tanpa seizin suami 

dan memenentang suami dengan sombong.
4
 

Apabila kita pahami dari pernyataan dari kitab yang penulis kutip di 

atas, masih pada tahap menduga saja seorang suami sudah boleh 

menjustifikasi bahwa istrinya telah melakukan nusyȗz, sangat jelas pada 

keadaan ini istri menjadi pihak yang dipersalahkan.
5
 Istri juga tidak memiliki 

kesempatan untuk melakakukan pembelaan terhadap dirinya apalagi sampai 

mengoreksi tindakan yang telah dilakukan oleh suaminya, di mana suami 

memiliki kedudukan yang kuat untuk dapat menghukumi apakah perbuatan 

istri merupakan nusyȗz  atau tidak. 

Sebagai manusia selain bermasyarakat, kita juga membutuhkan 

seseorang untuk melengkapi kehidupan kita dengan jalan menikah. Salah satu 

tujuan dari pernikahan adalah menciptakan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah wa rahmah.
6
 

Dari beberapa problematika yang terjadi di dalam rumah tangga yang 

sangat sering terjadi adalah kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan yang 

                                                             
4
Ahmad Najiyullah Fauzi, Konsep Nusyuz Dan Relevansinya Dengan UU No.  23 Tahun 

2004 Tentang Penghapusan KDRT, Tesis Master Hukum Islam, Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 

2011, hlm. 12. 
5
Abdul  Munib, Batasan Hak Suami dalam Memperlakukan Isteri Pada Saat Nusyuz dan 

Kemungkinan Sanksi Pidana, dalam Jurnal Voice Justisia, Vol. 3 No. 2 (2019), pada 27 April 

2021 jam 11.20 WIB, hlm. 29. 
6
Siti Nurjanah, Pelaksanaan Kewajiban Istri Terhadap Suami di Desa Pasir Agung 

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu Menurut Perspektif Hukum Islam, (UIN Suska 

Riau, 2010), hlm. 1. 
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terjadi di dalam rumah tangga bukan saja dilatarbelakangi oleh keadaan 

finansial saja, namun juga bisa terjadi karena faktor lingkungan sekitar. 

Seperti dari kalangan artis juga banyak terjadi kekerasan disebabkan faktor 

lingkungan mereka yang pada akhirnya berujung pada perceraian.  

Kekerasan adalah sebuah kata yang cukup popular dan aktual, yang 

telah memasuki ranah politik, ekonomi, sosisal, budaya, dan pemikiran 

keagamaan, bahkan telah memasuki ranah yang terkecil yaitu keluarga.
7
 Hal 

ini memberikan kesan bahwa kekerasan inheren dalam hidup manusia, yang 

bisa dialami oleh siapapun baik individual ataupun kolektif. Persoalan 

kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk fenomena dari 

berbagai macam kekerasan yang ada saat ini. Sebagaimana dapat kita lihat  

bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga yang semakin hari semakin 

meningkat.  

Pernikahan dalam Islam memiliki tujuan yang mulia di mana 

pernikahan adalah ibadah dan juga merupakan sebuah jalan yang paling tepat 

untuk menjaga kehormatan diri dan terhindar dari segala hal yang telah 

dilarang oleh agama, memenuhi hak naluri manusia, penyempurna ibadah, 

benteng kokoh akhlaq manusia, memperoleh keturunan, dan juga sebagai 

investasi di akhirat kelak. 

Sebab dari kepemimpinan yang terletak pada laki-laki ada dua faktor 

yaitu dari segi faktor penciptaannya dan faktor kewajibannya memberi infak 

kepada istri dan keluarga. Mereka juga wajib membayar mahar yang 

merupakan suatu simbol penghormatan mereka terhadap para perempuan.
8
 

Selain dari dua faktor yang telah disebutkan di atas, laki-laki dan perempuan 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama, dan inilah salah satu ciri 

keistimewaan Islam. 

                                                             
7
Cahyo Edi dan Didik Iswahyudi, Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Bertentangan dengan Hak Asasi Manusia (HAM) di Wilayah Kelurahan Turen, dalam Jurnal 

Inspirasi Pendidikan, Vol. 5 No. 1 (2015), pada 27 April 2021 jam 11.05 WIB. 
8
Ahmad Najiyullah Fauzi, Konsep, hlm. 79. 
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 Dalam hal ini yang menjadi nilai penting dari penelitian dalam skripsi 

ini nanti adalah bagaimana pandangan ulama tafsir mengenai Nusyȗz dan 

problematikanya dalam rumah tangga. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah atau kata yang digunakan 

dalam judul penelitian ini: 

1. Nusyȗz dalam bahasa Indonesia biasa diartikan dengan sikap 

pembangkangan, hal ini merupakan sebuah status hukum yang diberikan 

kepada pihak istri maupun suami yang telah melakukan tindakan 

kekerasan terhadap pasangan. Nusyȗz bisa terjadi karena beberapa 

alasan, seperti rasa ketidakpuasan antara satu sama lain atas sikap 

pasangannya, hak-hak yang belum terpenuhi dan juga adanya tuntutan 

yang berlebih terhadap pasangan. Yang artinya, nusyȗz ini tidak selalu 

nya persoalan tentang satu pihak atau perorangan melainkan persoalan 

antara kedua belah pihak. Yang selama ini, persoalan nusyȗz ini selalu 

dipandang sebelah mata dengan anggapan bahwa nusyȗz merupakan 

sikap ketidakpatuhan istri terhadap suami, yang pada akhirnya istri selalu 

menjadi pihak yang dipersalahkan.  

2. Ulama adalah seseorang yang ahli dalam bidang pengetahuam Agama 

Islam. Namun apabila di hubungkan dengan perkataan yang lain, seperti 

Ulama Tafsir, Ulama Hadits dan sebagainya, maka terkandung makna 

yang luas di dalamnya, yakni meliputi semua orang yang berilmu.
9
 

Ulama Tafsir merupakan seorang yang memiliki kelebihan ilmu di 

bidang ilmu Tafsir yang akan memberikan kita kemudahan dalah 

memahami makna-makna yang terkandung di dalam al- Qur‟an serta 

membimbing kita menuju jalan kebenaran. 

                                                             
9
Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 12. 
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3. Problematika ialah suatu hal yang belum dapat dipecahkan.
10

 

Problematika adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menunjukkan 

suatu permasalahan yang harus dipecahkan, sesuatu yang sedang 

mendapatkan problem atau masalah berarti sesuatu tersebut memerlukan 

pemecahan. 

4. Kajian ialah penelitian ilmiah; studi; telaahan: ia melakukan suku-suku 

terasing diindonesia.
11

 Studi adalah kajian khusus yang mencari 

pengetahuan untuk memahami individu atau lembaga yang lebih 

mendalam. 

5. Tafsir ialah keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‟ȃn agar 

maksudnya lebih mudah dipahami.
12

 Tafsir adalah ilmu untuk 

memahami kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 

6. Tematik ialah bersangkutan dengan tema.
13

 Tematik adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan beberapa materi pelajaran 

pada beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan yang kemudian 

dikemas menjadi satu kesatuan yang kemudian dikemas dalam bentuk 

tema. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yaitu: 

1. Pandangan para ulama tafsir mengenai nusyȗz. 

2. Perihal nusyȗz (kedurhakaan istri atas suami) dapat timbul dari 

perilaku suami sehingga terjadi diskriminasi terhadap perempuan. 

3. Kontekstualisasi nusyȗz dan problematikanya dalam rumah tangga. 

 

 

 

                                                             
10

Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1215. 
11

Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia), (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1093. 
12

Ibid, hlm. 1119. 
13

Ibid, hlm. 1165. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis perlu membatasi 

masalah, yang hanya mengkaji nusyȗz dan problematikanya dalam rumah 

tangga. 

Karena di dalam al-Qur‟an hanya terdapat dua ayat yang membahas 

tentang nusyȗz yaitu surah an-Nisa‟ ayat 34 dan ayat 128, jadi penulis 

mengambil kedua ayat tersebut untuk diteliti. Karena ayat yang digunakan 

dalam penelitian ini sangat sedikit, maka penulis menggunakan empat kitab 

tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, tiga diantaranya yaitu tafsir al-

Qurthubi, tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Munir dengan corak fiqh, dan satu di 

antaranya yaitu tafsir al- Maraghi dengan corak adab al-Ijtima‟i. 

E. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang nusyȗz menurut al-Qurthuby, Ibnu 

Katsir, al-Maraghi dan Wahbah az-zZuhaili? 

2. Bagaimana kontekstualisasi nusyȗz dengan problematika dalam rumah 

tangga? 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di 

sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai 

berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nusyȗz menurut al-Qurthuby, Ibnu Katsir, al-

Maraghi dan Wahbah az-zZuhaili. 

b. Untuk mengetahui kontekstualisasi nusyȗz dengan problematika dalam 

rumah tangga. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

masukan serta memperkaya khazanah keilmuan kepada para penggiat 
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Tafsir al-Qur‟ȃn mengenai problematika nusyȗz dan penyelesaiannya 

dalam kajian tafsir kontemporer. Serta dapat menjadi bahan rujukan atau 

referensi dalam menyikapi permasalahan yang ada di lingkungan 

masyarakat, serta dapat menjadi landasan bagi peneliti yang akan datang. 

Dari segi sosial, penelitian ini dapat memberikan solusi bagi mereka yang 

telah melakukan nusyȗz yang terjadi dalam masyarakat. 

Di samping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 

persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu 

Ushuluddin pada Jurusan Ilmu al-Qur‟ȃn dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara 

sistematis dan terperinci, terdiri dari bab dan sub bab yaitu sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan dab rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, sistematika penelitian. 

Bab Kedua merupakan bab kerangka teori berupa landasan teori dan 

tinjauan perpustakaan. 

Bab Ketiga terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab Keempat dalam bab ini akan dipaparkan analisis data dimana 

dalam bab ini akan membahas tentang bagaimana nusyȗz dalam perspektif 

para mufassir dan problematikanya dalam rumah tangga (kajian tafsir 

tematik). 

Bab Kelima merupakan bab penutup, dalam bab terakhir ini berisi 

kesimpulan, yang mana dari hasil jawaban terhadap pokok masalah. Dari 

keseluruhan upaya yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Di samping itu 

penulis tidak lupa memberikan saran-saran dan kritik dari pembaca sehingga 

dapat mendorong penulis untuk bisa meningkatkan kualitas yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Nusyȗz 

a. Pengertian Nusyȗz 

Nusyȗz secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu akar dari 

kata an-nasyaz yang artinya tempat yang tinggi. Nusyȗz dapat 

diartikan sebagai  sikap tidak patuh dari salah seorang suami dan istri 

atau perubahan sikap yang terjadi antara suami dan istri. Kemudian 

kata nusyȗz berkembang menjadi al-„ishyān yang berarti durhaka atau 

tidak patuh. Dikatakan nusyȗz karena pelakunya merasa lebih tinggi 

sehingga salah satu  dari mereka tidak merasa perlu untuk patuh.
14

 

Adapun secara terminologi menurut para Ulama nusyȗz adalah 

sebagai berikut: 

Makna nusyȗz yang terdapat pada surat an-Nisa‟: 34 adalah suatu 

bentuk pembangkangan seorang istri terhadap hak-hak yang diberikan 

Allah Swt. kepada suami.
15

 Dan nusyȗz yang terdapat pada surah an-

Nisa‟:128 diartikan sebagai keangkuhan yang dilakukan oleh suami 

yang mengakibatkan ia meremehkan dan menghalangi hak-hak dari 

seorang istri.
16

 

Nusyȗz suami yaitu salah satu bentuk pendurhakaan suami kepada 

Allah karena telah meninggalkan kewajiban terhadap istrinya baik itu 

materil ataupun nonmaterial.
17

 

Dari Muhammad Abduh, yang dikutip oleh Muhammad Rasyid 

Ridha nusyȗz adalah tindakan perempuan yang tidak memenuhi hak 

                                                             
14

Dewi Gusminarti, Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Nusyuz Suami 

Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Pulau Bangkinang), Skripsi, Pekanbaru: UIN 

Suska Riau, 2016, hlm. 35. 
15

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 

423. 
16

Ibid., hlm. 604. 
17

Dewi Gusminarti, Faktor-Faktor, hlm. 36. 
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suaminya dan ia berusaha memosisikan dirinya diatas kepala 

keluarga.
18

 

Dalam tafsir Al-Qurthubi, nusyȗz adalah durhaka, yang diambil 

dari kata an-Nasyz yaitu sesuatu yang tinggi dipermukaan bumi. 

Beliau juga mengutip dari Abu Mansyur al-Lughawi berkata, nusyȗz 

adalah bencinya dari dua pasangan terhadap pasangannya.
19

 

Nusyȗz tidak hanya berlaku bagi istri saja, namun juga terjadi 

pada suami. Dikatakan nusyȗz istri adalah ketika ia angkuh, 

membangkang, tidak patuh terhadap perintah suami, dan nusyȗz dari 

pihak suami berlaku adalah ketika suami bersikap keras, tidak mau 

menggaulinya, dan tidak mampu memberikan haknya terhadap 

istrinya.
20

 

Dari beberapa pemaparan diatas, maka nusyȗz dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk pembangkangan, sikap ketidakpatuhan antara 

keduanya akan hak dan kewajibannya masing-masing, salah satunya 

adalah adanya rasa tidak harus untuk saling menghargai antara satu 

sama lain. 

2. Problematika dalam Rumah Tangga 

a. Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Kekerasan berarti paksaan.
21

 Menurut definisi yang 

dikemukakan oleh Sanford Kadish dalam Encyclopedia of Criminal 

Justice, beliau mengatakan bahwa kekerasan adalah semua jenis 

perilaku yang tidak sah, baik merupakan suatu tindakan nyata 

maupum berupa kecaman yang mengakibatkan pembinasaan atau 

kerusakan hak milik. Kekerasan dalam rumah tangga yang biasa 

disebut dengan KDRT merupakan tindakan yang dilakukan di dalam 

                                                             
18

Maimunah Nuh, Pemikiran Ulama Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan Tentang 

Penerapan Nusyuz, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik, 2011), hlm. 18. 
19

Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir, hlm. 397. 
20

Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1998), hlm. 310. 
21

Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 745. 
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rumah tangga baik oleh suami, istri, maupun anak yang berdampak 

buruk terhadap keutuhan fisik, psikis, dan keharmonisan hubungan 

sesuai yang termaktub dalam pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU 

PKDRT).
22

 

Mengenai definisi kekerasan belum ada suatu kesepakatan, 

dikarenakan adanya pandangan yang berbeda, masing-masing 

mempunyai penilaian dalam menentukan tingkatan dan faktor atau 

tindakan apa saja yang terdapat dalam kategori kekerasan.
23

  

b. Bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan 

1) Kekerasan Psikologis 

Kekerasan yang ditanggung berupa penderitaan karena 

menanggung malu dengan masyarakat sekitar akibat sikap suami, 

seperti kurangnya kasih sayang dan perhatian yang tidak 

sepenuhnya tercurahkan, keasikan bermain judi hingga lupa waktu 

dan tidak pulang semalaman.
24

 

2) Kekerasan Ekonomi 

Akibat dari kebiasaan buruk suami yang terbiasa berjudi, mabuk-

mabukan dengan penghasilan yang pas-pasan bahkan suami tidak 

bekerja, tanpa diikuti dengan rasa tanggung jawab yang sangat 

kurang. Istri dengan terpaksa menggantikan posisi suami sebagai 

tulang punggung keluarga.
25

 

 

 

 

                                                             
22

Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (PKDRT). 
23

Rizki Abdullah Sutrisna, Islam dan Upaya Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (Kajian Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004)Tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga, Skripsi, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

2019), hlm. 24. 
24

Sofia Hardani, Dkk, Perempuan Dalam Lingkaran KDRT, (Pekanbaru: Pusat Studi 

Perempuan: 2010), hlm. 129. 
25

Ibid., 132. 
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3) Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik ini pada awalnya muncul karena adanya 

kekerasan psikologi dan kekerasan ekonomi, sehingga tidak dapat 

mengendalikan diri maka terjadilah kekerasan fisik. 

c. Faktor Penyebab KDRT 

1) Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi inilah yang paling sering memicu terjadinya tidak 

kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini bisa saja terjadi pada istri 

yang disebabkan oleh sikap suami yang kurang memberikan hak 

seorang istri, semua di  bebankan kepada istri, mulai dari tugas 

rumah, mengasuh anak, mengurus suami, sehingga membuat istri 

stress, sedang suami hanya bersantai dan pada akhirnya istri 

melakukan tindak kekerasan terhadap suami seperti menghina, 

memaki-maki. Akibat kurangnya rasa tanggung jawab sebagai 

seorang suami terhadap kebutuhan rumah tangga yang seharusnya 

ia penuhi. 

2) Faktor Lingkungan 

Lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga. Tempat serta lingkungan 

pergaulan dapat membawa warna tersendiri bagi kehidupan 

seseorang. Gaya hidup yang berlebihan juga mampu menjadi 

pemicu timbulnya permasalahan dalam rumah tangga. Sifat 

manusia yang selalu merasa kurang puas atas apa yang iya miliki 

sehingga mereka dapat melakukan apa saja demi memenuhi apa 

yang mereka inginkan.  

3) Faktor Psikologis 

Kondisi psikologis yang tidak stabil juga dapat memicu terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga. Baik itu dari pihak suami ataupun 

istri. Kadangkala hal ini bisa terjadi karena tekanan dari salah satu 

pihak, seperti istri yang merasa tertekan dengan mertu ataupun 

sebaliknya. 
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Faktor-faktor terjadinya kekerasan sering tertutupi oleh mitos-

mitos, diantaranya dominasi laki-laki terhadap perempuan memang suatu 

hal yang sudah semestinya. Dengan melakukakan kekerasan dapat 

mengurangi stres. Disisi lain, perempuan menghadapi hal tersebut 

dengan rasa rendah diri untuk didominasi. Namun para pengadvokasi 

anti kekerasan terhadap perempuan mengamati bahwa kekerasan itu 

merupakan fungsi dan norma-norma sosial yang telah terkonstruksi yang 

menempatkan laki-laki lebih tinggi dari perempuan.
26

 

Indikasi yang menunjukkan bahwa kekerasan yang terjadi bukan 

saja disebabkan oleh situasi, tapi lebih pada ketidaksetaraan kekuasaan 

antara laki-laki dan perempuan. Pembagian peran sosial terhadap 

perempuan dan laki-laki  menyebabkan ketidakadilan yang salah satu 

bentuknya adalah kekerasan terhadap perempuan.  

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan judul yang akan menjadi bahan untuk terlaksananya sebuah 

penelitian, perlu kiranya untuk melakukan tinjauan kepustakaan. Apakah 

sudah ada atau belum peneliti sebelum ini yang membahas judul yang peneliti 

kemukakan. Jikalau ada, maka karya tersebut dapat kita jadikan sebgai acuan 

atau pedoman untuk melakukan penelitian ini. Di dalam tinjauan pustaka ini 

penulis akan menuliskan gambaran umum dari sebuah karya tersebut, 

sekaligus sebagai bukti tersurat bahwa judul yang peneliti angkat dapat selesai 

tanpa adanya unsur plagiasi. 

Berikut adalah rentetan karya yang pernah dilakukan peneliti 

sebelumnya yang berkaitan dengan tema adalah sebagai berikut: 

1. Mahlan dengan karyanya Penyelesaian Nusyȗz dalam Rumah 

Tangga Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah.
27

 Dalam tulisan 

ini penulis membahas bagaimana langkah-langkah penyelesaian 

nusyȗz suami dan istri yang sekilas lebih menguntungkan bagi pihak 

suami dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

                                                             
26

Rizki Abdullah Sutrisna, Islam, hlm. 41. 
27

Mahlan, Penyelesaian Nusyȗz dalam Rumah Tangga Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-

Misbah, Skripsi, Palangka Raya: IAIN Palangka Raya, 2019. 
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teleologi. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan ialah 

mengulas langkah-langkah penyelesaian nusyȗz menggunkan tafsir 

al-Qurthubi, dan Ibnu Katsir, tafsir al-Maraghi, al-Munir. 

2. Annalia dengan judul karyanya Pemahaman Ulama Kontemporer 

Indonesia Tentang Nusyȗz dan Penyelesainnya dalam Surah An-

Nisa‟: 34.
28

 Dalam hal ini beliau membahas tentang nusyȗz dan 

penyelesiannya dalam surah an-Nisa‟ ayat 34 dengan membedah 

pemahaman ulama kontemporer Indonesia yang cenderung 

menggunakan corak pemikiran berlatarbelakang sosio-kultur. 

Sedangkan  penelitian yang akan penulis lakukan membahas tentang 

makna nusyȗz dan problematika dalam rumah tangga serta 

penyelesaiannya dalam al-Qur‟ȃn. 

3. Rika Lisnawati Tuanany dengan karyanya Nusyȗz dalam Al-Qur‟ȃn 

(Kajian Pendekatan Gender).
29

 Dalam tesisnya ia mengulas tentang 

konsep nusyȗz dan konsep gender dengan cara mengkaji dan 

menganalisis bentuk dan  upaya penyelesaian nusyȗz dalam al-

Qur‟ȃn dengan pendekatan gender. Perbedaannya dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan ialah mengkaji dan menganalisis bentuk 

dan upaya penyelesaian nusyȗz dalam al-Qur‟ȃn menggunakan 

pendekatan tematik kontekstual. 

4. Ahmad Najiyullah Fauzi dengan karyanya yang berjudul Konsep 

Nusyȗz dan Relevansinya dengan UU No 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan KDRT.
30

 Tesis ini membahas bagaimana konsep 

nusyȗz perspektif Hukum Perkawinan Islam serta apa sanksi pidana 

yang diterima bagi suami yang melampaui batas-batas haknya dalam 

UU No 23 Tahun 2004. Perbedaannya dengan penelitian yang akan 

                                                             
28

Annalia, Pemahaman Ulama Kontemporer Indonesia Tentang Nusyȗz dan 

Penyelesaiannya Dalam Surah AnNisa‟: 34, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2017.  
29

Rika Lisnawati Tuanany, Nusyȗz dalam al-Qur‟ȃn (Kajian Pendekatan Gender,, Tesis, 

Ambon: IAIN Ambon, 2019. 
30

Ahmad Najiyullah Fauzi, Konsep Nusyȗz Dan Relevansinya Dengan UU No.  23 Tahun 

2004 Tentang Penghapusan KDRT, Tesis Master Hukum Islam, Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 

2011. 
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penulis lakukan ialah lebih kepada solusi dalam penyelesaian 

problematika nusyȗz yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‟ȃn. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah “library research” 

(penelitian kepustakaan). Menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang memanfaatkan sumber 

kepustakaan untuk memperoleh data,
31

 mengumpulkan dari berbagai literatur 

(referensi), baik itu buku, serta karya-karya lainnya,
32

 yang berkaitan dengan 

nusyȗz perspektif ulama tafsir dan problematikanya dengan kekerasan dalam 

rumah tangga (kajian tafsir tematik).  

Metode kualitatif ialah suatu usaha dalam menganalisis berdasarkan 

kata-kata yang disusun dalam bentuk yang diperluas. Yang artinya metode 

kualitatif ini adalah data yang disajikan berbentuk kata-kata bukan angka-

angka.
 33

 

B. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua kategori yaitu: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang memuat 

informasi atau data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, data primernya 

adalah rujukan utama yang akan dipakai, karena penelitian ini mengangkat 

judul nusyȗz perspektif ulama tafsir dan problematikanya dalam rumah tangga 

(kajian tafsir tematik), maka sumber data primernya adalah kitab Tafsir yang 

memuat penjelasan mengenai nusyȗz dengan corak penafsiran fiqh dan adab 

al-Ijtima‟i (sosial kemasyarakatan) yang akan melengkapi pembahasan 

penelitian ini. Adapun data primer dari penelitian ini antara lain : 

a. Tafsir al-Qurthuby karya Syaikh Imam al-Qurthubi (W. 671 H/ 1273 M) 

alih bahasa oleh Ahmad Rijali Kadir. 

                                                             
31

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), hlm. 1. 
32

Hermawan Waristo, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Utama, 

1992), hlm. 10. 
33

Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11. 
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b. Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir ad-Dimasyqy (W. 774 H/ 1373 

M) alih bahasa oleh Bahrun Abu Bakar. 

c. Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi (W. 1364 H/ 

1945 M) alih bahasa oleh Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly. 

d. Tafsir al-Munir karya Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili (W. 1436 

H/ 2015 M) alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-Kattani. 

2. Data Sekunder 

Adalah data yang diambil secara langsung dari sumbernya yang 

diambil dari dokumen-dokumen laporan, karya tulis orang lain, koran, 

majalah, atau seseorang mendapat informasi dari pihak lain yang 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
34

 Adapun data sekunder 

dari penelitian ini diambil dari sumber bacaan lain yang relevan dengan 

nusyȗz dan problematikanya dalam rumah tangga (kajian tafsir tematik), 

seperti; 

a. Tafsir al-Misbah, 

b. Potret Wanita Shalehah, 

c. Fikih Keluarga, 

d. Fikih Munakahat, 

e. UU Republik Indonesia, 

f. Jurnal, Skripsi, Tesis, Disertasi, dll. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data yang terdapat dalam penelitian atau kajian ini diperoleh 

melalui sumbernya dan dikumpulkan dengan cara pengutipan, baik langsung 

maupun tidak langsung. 

Setelah data diperoleh sebagaimana yang diharapkan, kemudian data 

tersebut dibahas terlebih dahulu dan kemudian dikelompokkan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. Adapun masalah yang akan 

dibahas dalam kajian ini adalah bagaimana nusyȗz perspektif ulama tafsir 

dan kontekstualisasinya dengan problematika dalam rumah tangga. 

                                                             
34

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 6. 
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2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah di atas. 

3. Menyusun runtutan ayat-ayat secara kronologis. 

4. Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 

5. Menyusun pembahasan  dalam kerangka yang sempurna. 

6. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 

mengkompromikan antara yang „amm dengan yang khash, yang mutlaq 

dengan yang muqayyad atau yang secara lahiriah tampak bertentengan, 

sehingga dapat bertemu dalam satu muara.
35

 

D. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka teknik analisis data 

yang akan penulis lakukan adalah teknik analisis deskriptif.  

Teknik analisis deskriptif pada penelitian kualitatif ini berupa proses 

menganalisis, memaparkan, menggambarkan tentang sesuatu secara gamblang 

dan transparan.
36

 

 

 

                                                             
35

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm. 65-66. 
36

Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 71. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan Tafsir al-Qurthubi, Tafsir 

Ibnu Katsir, Tafsir al-Maraghi dan Tafsir Wahbah az-Zuhaili. 

Berdasarkan empat ulama tafsir tersebut, maka yang dimaksud dengan 

nusyȗz pada surah an-Nisa‟ ayat 34 ialah durhaka (al-Qurthubi), 

sombong/tinggi diri (Ibnu Katsir dan al-Maraghi) dan membangkang 

(Wahbah az-Zuhaili). Selanjutnya yang dimaksud nusyȗz pada surah an-

Nisa‟ ayat 128 ialah menjauhkan diri (al-Qurthubi dan Wahbah az-

Zuhaili), tidak suka (Ibnu Katsir) dan tidak acuh (al-Maraghi). Oleh 

karenanya empat ulama tafsir di atas telah memberikan solusi terhadap 

dinamika nusyȗz tersebut, seperti pada surah an-Nisa‟ ayat 34 (nusyȗz 

istri). Solusinya dengan cara menasehati, pisah ranjang, memukul 

dengan cara yang ma‟ruf. Kemudian pda surah an-Nisa‟ ayat 128 

(nusyȗz suami), permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan cara 

perdamaian, karena sebaik-baik penyelesaian adalah dengan cara 

perdamaian.  

2. Problematika nusyȗz dalam rumah tangga yang terjadi saat ini dapat 

berbentuk perselingkuhan, egoisme, mengabaikan kewajiban terhadap 

anak dan istri, tidak memberikan nafkah lahir dan batin. Apabila 

problematika nusyȗz tersebut terus terjadi, maka akan menimbulkan 

dinamika keluarga seperti kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).  

B. Saran 

Peneliti mengakui dan merasakan bahwa penelitian yang penulis lakukan 

masih sangat jauh dari kata sempurna, terjadi keterbatasan pada kemampuan 

atau keahlian dan waktu, keterbatasan referensi juga membuat tulisan ini 

semakin terasa kekurangannya. Hasil dari analisis penelitian ini merupakan 

paparan dan temuan awal penulis, sehingga penulis harap adanya penelitian 
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lanjutan agar bisa memperkaya khazanah penelitian ini, untuk itu penulis 

sangat berharap adanya kritik dan saran dari elemen manapun sehingga 

menjadi langkah perbaikan agar menjadi tulisan yang lebih baik lagi.  
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